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LAMPIRAN 1

DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.)

Gambar V.1 Daun kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor 1 774/11.CO2.2/PL/2016. 29 Januari 2016
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 039/F.MIPA-UNIGA/XI112016
tanggal 18 Januari 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf’ kami. sampel tumbuhan daun kersen yang
dibawa oleh Sdr. Masita Sari Dewi (NPM : 24041315312), adalah

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas :  Dilleniidae

Bangsa : Malvales

Nama suku / familia :  Elaeocarpaceae

Nama jenis / species : Muntingia calabura L.

Sinonim 2

Nama umum : Capulin, Jamaica cherry (Inggris), cerri. kersen. talok.(Indonesia)

Buku acuan . Backer. C. A. & Bakhuizen van den Brink. Jr.. R.C. 1963. Flora
of Java. Volume IlI. N.V. P.Noordhoff-Groningen.the
Netherlands. pp. 400- 401.

. Ogata, Y. et al. ( Commite Members). 1995, Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia.
Jakarta. pp : 168-169.

Verheij, EEW.M1992. Muntingia calabura L. In: Verheij, E.W.M
& Coronel, R.E.(eds.) : Plant Resources of South Last — Asia
No 2. Edible fruits and nuts. Prosea Foundation. Bogor
Indonesia. pp.: 223 - 225.

9

w

4. BurkillLH. 1953. A Dictionary of the Economic Products of the
Malay Peninsula. Goverment of The Straits Settlements and
Federated Malay States Millbank. London. pp.1504

5. Cronquist.A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants, Columbia Press. New York. pp.Xiii - XViii

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan Kerjasama yang diberikan. Kami ucapkan

terima kasih. /\\
0L o
&7,
W}"\ \h?,‘\

Jekan Bidang Sumber Daya.

I'embusan: ) . 7
Dekan SITH I'TB. sebagai laporan.

Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 3

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK METANOL DAUN
KERSEN (Muntingia calabura L.) DAN VITAMIN C

Ekstrak metanol daun kersen dan vitamin C

- Masing-masing ditimbang 100 mg
kemudian ditambahkan masing-
masing metanol p.a ad 100ml

Larutan stok 1000 ppm

- diencerkan
\
10 ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm 60 ppm
- Masing — masing konsentrasi

dipipet sebanyak 1 ml dan
ditambahkan DPPH sebanyak 1
ml dan 2 ml metanol p.a.

- Diinkubasi dalam ruang gelap
selama 30 menit.

- Lalu diukur dengan
Spektrofotometri UV-VIS (516
nm).

Absorban
% Inhibisi
ICso

Gambar V.1 Skema pengujian aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun kersen
(Muntingia calabura L.) dan vitamin C



Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Daun Kersen

LAMPIRAN 3

(LANJUTAN)

Tabel V.16

(Muntingia calabura L.)

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi ICso
(ppm) Kontrol Sampel
10 0,201 5,63
20 0,162 23,94
30 0,213 0,130 38,97 36,22
40 0,100 53,05
50 0,042 80,28
60 0,030 85,92
100
L
80 *
2 60 y=1,67x- 10,485
£ R? = 0,9839
® 40
20 /
0 T T T 1
0 20 40 60 80
konsentrasi (ppm)
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Gambar V.13 Grafik kurva hubungan antara konsentrasi (ppm) dan % inhibisi
ekstrak metanol daun kersen (Muntingia calabura L.)

Perhitungan ICso Ekstrak :

y
50

=1,67 x-10,485

=1,67 x—10.485

50+10,485

1,67

=36,22 ppm
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LAMPIRAN 3
(LANJUTAN)
Tabel V.17

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi ICs
(ppm) Kontrol Sampel
10 0,564 14,02
20 0,465 29,12
30 0,656 0,377 42,53 35,70
40 0,286 56,40
50 0,198 69,82
60 0,116 82,32
90
80 ¥
70 /
= 60 /
S 50
= o v=1,3641x+1,2907
© 0 / R?=0,9993
° 30
20
10 v
O T T T 1

0 20 40 60 80
konsentrasi (ppm)

Gambar V.14 Grafik kurva hubungan antara konsentrasi (ppm) dan % inhibisi
vitamin C

Perhitungan ICs Vitamin C :

y = 1,3641 x + 1,2907
50  =1,3641x + 1,2907

50 -1,2907
X = =3570 ppm

1,3641
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN MASKER GEL PEEL
OFF YANG MENGANDUNG EKSTRAK METANOL DAUN KERSEN

(Muntingia calabura L.) DAN VITAMIN

C SEBAGAI PEMBANDING

Masker gel peel off Ekstrak metanol daun
kersen dan vitamin C

Masing-masing ditimbang 1 gram
kemudian ditambahkan masing-
masing metanol p.a ad 100ml

Larutan stok 10.000 ppm

Diencerkan

Larutan stok 1000 ppm

diencerkan

10 ppm 20 ppm 30 ppm

40 ppm 50 ppm 60 ppm

Masing — masing konsentrasi dipipet
sebanyak 1 ml dan ditambahkan
DPPH sebanyak 1 ml dan 2 ml
metanol p.a

Diinkubasi dalam ruang gelap
selama 30 menit.

diukur dengan Spektrofotometri
UV-VIS (516 nm).

Absorban

% Inhibisi

v

ICso

Gambar 1V.2 Skema pengujian aktivitas an

tioksidan sediaan ekstrak metanol

daun kersen (Muntingia calabura L.) dan vitamin C
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)
Tabel V.18

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Blanko

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi ICso
(ppm) Kontrol Sampel
10 0,736 0,94
20 0,730 1,75
30 0,743 0.717 3,50 333,07
40 0,706 4,98
50 0,691 7,00
60 0,682 8,21
9
8 »
7 .
_ 6
é s / y =0,153x - 0,9601
= R? = 0,9902
=3
> 3 /
2 /
1 ./
O T T T 1
0 20 40 60 80
konsentrasi (ppm)

Gambar V.15 Grafik kurva hubungan antara konsentrasi (ppm) dan % inhibisi
blanko

Perhitungan ICso Blanko :

y = 0,153 x - 0,9601

50 = 0,153 x - 0,9601
50+0,9601

X =——— =333,07 ppm

0,153
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)
Tabel V.19

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan F1

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi ICs
(ppm) Kontrol Sampel
10 0,659 11,31
20 0,632 14,94
30 0,743 0,600 19,25 108,52
40 0,563 24,23
50 0,543 26,92
60 0,516 30,55
35
30 /4
25
3 / y =0,3918x + 7,4832
E 20 / R?=0,9944
c
= 15
X
10
5
0 T T T 1

0 20 40 60 80
konsentrasi (ppm)

Gambar V.16 Grafik kurva hubungan antara konsentrasi (ppm) dan % inhibisi F1
(0,004%)

Perhitungan ICsq F1 (0,004%) :

y =0,3918 x + 7,4832

50 =0,3918 x + 7,4832
50-7,4832

X =——— = 108,52 ppm

0,3918
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)
Tabel V.20

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan F2

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi ICs
(ppm) Kontrol Sampel
10 0,628 0,16
20 0,614 2,38
30 0,629 0,570 9,38 101,17
40 0,530 15,74
50 0,498 20,83
60 0,457 27,34
30
. //
20
% 15 =0,5646x - 7,1224
€ R? = 0,9884
*
10
5
L 2
0 ‘ T T T
0 20 40 60 80

konsentrasi (ppm)

Gambar V.17 Grafik kurva hubungan antara konsentrasi (ppm) dan % inhibisi F2
(0,007%)

Perhitungan ICso F2 (0,007%) :

y =0,5646 x — 7,1224
50 =0,5646 x — 7,1224

_50+7,1224

0.5646 = 101,17 ppm
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)
Tabel V.21

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan F3

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi ICs
(ppm) Kontrol Sampel

10 0,669 9,96

20 0,631 15,07

30 0,743 0,569 23,42 61.86
40 0,498 32,97

50 0,432 41,86

60 0,387 47,91

60,00

50,00 /

40,00 /

20,00 //y= 0,7991x + 0,5653
/ R? = 0,9931

10,00 *

0,00 T T T 1
0 20 40 60 80

konsentrasi (ppm)

w
o
o
o

% inhibis

Gambar V.18 Grafik kurva hubungan antara konsentrasi (ppm) dan % inhibisi F3
(0,036%)

Perhitungan ICso F3 (0,036%) :
y =0,7991 x + 0,5653
50 =0,7991 x + 0,5653

~50-0,5653

0.7991 =61,86 ppm



Tabel V.22

LAMPIRAN 4

(LANJUTAN)

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Vit C

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi ICs
(ppm) Kontrol Sampel
10 0,570 12,10
20 0,568 17,08
30 0,743 0,550 20,00 48,46
40 0,500 41,09
50 0,498 50,98
60 0,475 67,02
80
70 .
60
'3 50 0/
2 40 y =1,1351x - 5,0013
c R? = 0,9454
X 30
20 *
10 L 2 /
O T T T 1
0 20 40 60 80
konsentrasi (ppm)
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Gambar V.19 Grafik kurva hubungan antara konsentrasi (ppm) dan % inhibisi
vitamin C (0,035%)

Perhitungan ICs Vit C (0,035%) :

y
50

=1,1351 x - 5,0013
=1,1351 x - 5,0013

_50+5,0013
o 1,1351

= 48,46 ppm
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LAMPIRAN 4

(LANJUTAN)

Keterangan :

Blanko = Sediaan masker gel peel off tanpa ekstrak metanol daun kersen

F1 = Sediaan masker gel peel off ekstrak metanol daun kersen dengan konsentrasi 0,004%
F2 = Sediaan masker gel peel off ekstrak metanol daun kersen dengan konsentrasi 0,007%
F3 = Sediaan masker gel peel off ekstrak metanol daun kersen dengan konsentrasi 0,036%

Vit C = Sediaan masker gel peel off ekstrak metanol daun kersen dengan konsentrasi 0,035%



